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Abstrak 
Bekal makanan untuk mencukupi kebutuhan gizi anak dan untuk menghindari anak agar tidak jajan 

makanan sembarangan yang belum tentu sehat. Pemberian edukasi gizi dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai media seperti media auditif, visual, dan audiovisual. Untuk mengetahui pengaruh 

edukasi gizi tentang bekal sehat bergizi dengan media video terhadap pengetahuan siswa di SD Negeri 

62 Banda Aceh Penelitian ini menggunakan jenis desain secara Quasi Experiment dengan pendekatan 

kuantitatif. Rancangan yang digunakan yaitu pendekatan Pretest dan Posttest. Hasil penelitian 

kemudian dianalisis dengan uji T-test dependent. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan 

pada siswa sebelum dilakukan edukasi yaitu 8,55 dan skor rata-rata pengetahuan pada siswa setelah 

dilakukan edukasi yaitu 10,97, adanya peningkatan pengetahuan pada siswa sesudah edukasi dengan 

selisih nilai 2,421. Ada pengaruh edukasi Bekal sehat bergizi dengan menggunakan media video 

terhadap pengetahuan siswa di SD Negeri 62 Banda Aceh. 

 

Kata kunci: bekal; pengetahuan; video 

 

 

Abstract 

Provision of food to meet the nutritional needs of children and to prevent children from snacking on 

random foods that are not necessarily healthy. Providing nutrition education can be done using 

various media such as auditive, visual, and audiovisual media. To find out the effect of nutrition 

education about healthy nutritious provisions with video media on students' knowledge at SD Negeri 62 

Banda Aceh. This study uses a Quasi-Experimental design type with a quantitative approach. The 

design used is the Pretest and Posttest approach. The results of the study were then analyzed using the 

dependent t-test. The results showed that the level of knowledge of students before education was 

carried out, namely 8.55 and the average score of knowledge of students after education was carried 

out, namely 10.97, there was an increase in knowledge of students after education with a difference in 

value of 2.421. There is an effect of education on nutritious health supplies using video media on 

students' knowledge at SD Negeri 62 Banda Aceh. 

 

Keywords: provisions; knowledge; videos 

 

 

mailto:intanlaisanii@gmail.com


Vol . 16 

No. 2 

September  2023 

Hlm. 82-89 

 

P- ISSN   1978-631X 

E-ISSN 2655-6723 

Publication of Poltekkes 

Kemenkes Aceh 

Online version available in : 

http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id 

     

Copyright © 2023 Author          | 83 
Publisher: Poltekkes Kemenkes Aceh 

PENDAHULUAN 

Anak dengan usia 6-12 tahun 

mulai memasuki dunia baru, 

berinteraksi dengan orang-orang selain 

keluarganya serta berinteraksi dengan 

suasana dan lingkungan baru di 

kehidupannya Pada usia ini anak 

beraktivitas cukup sering di sekolah 

maupun di rumah. Anak merupakan 

generasi penerus dan aset sumber daya 

manusia yang perlu diperhatikan 

kehidupannya. Dalam pengembangan 

kualitas sumber daya manusia, 

kecukupan asupan zat gizi adalah 

faktor penting untuk diperhatikan. 

Produktivitas manusia sangat 

dipengaruhi oleh kecukupan gizinya 

(1). 

Status kesehatan dan gizi anak 

usia sekolah di Indonesia mungkin 

merupakan faktor penting dalam 

pencapaian tujuan “Pendidikan untuk 

Semua”. Jika siswa tidak sehat dan 

bergizi baik, sekolah tidak dapat 

memenuhi misi utamanya dalam 

menyediakan pendidikan yang efektif, 

efisien dan adil. Beberapa 

permasalahan utama dalam kesehatan 

dan gizi dapat menghambat proses 

belajar (2). 

Berdasarkan permasalahan 

mengenai status gizi anak sekolah yang 

masih kurang baik serta pola makan 

anak di sekolah yang kurang baik, 

maka pentingnya penyuluhan 

mengenai gizi seimbang yang tertuang 

dalam isi bekalku sebagai media untuk 

penyuluhan pada siswa sekolah dasar 

perlu dilakukan. Hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa agar dapat merubah perilaku 

para siswa dan membawa kebiasaan 

baik mereka mengenai anjuran 

membawa bekal ke sekolah melalui 

media isi bekalku (3–5) 

Bekal makanan bertujuan untuk 

mencukupi kebutuhan gizi anak dan 

untuk menghindari anak agar tidak 

jajan makanan sembarangan yang 

belum tentu sehat dimana makanan 

jajanan anak sekolah sangat beresiko 

terhadap cemaran biologis atau 

kimiawi yang banyak menganggu 

kesehatan, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (6–8). 

Data Riskesdas 2018 didapat 

status gizi anak umur 5-12 tahun di 

Aceh, yaitu prevalensi gizi sangat 

pendek adalah 11.5%, dan pendek 

adalah 20.8%. Prevalensi status gizi 

sangat kurus 3.1%, dan yang kurus 

7.4%. Sedangkan Prevalensi Obesitas 

10.1%, dan status gizi gemuk 10.7% 

(9). Pengetahuan mengenai makanan 

sehat, salah satunya diperoleh dari 

pendidikan. Pendidikan berasal dari 

kata didik yang bermakna ajar, 

mengajarkan, memberikan suatu 

tambahan pengetahuan sehinga yang 

awalnya tidak tau menjadi tau dan 

mengerti (10,11). 

Pendidikan tentang gizi 

bermakna memberikan pengetahuan 

pada seseorang yang tidak tau atau 

kurang tau mengenai arti, fungsi dan 

pentingnya gizi sehinga mereka paham 

dan mengerti (12). Pendidikan tentang 

gizi yang diberikan kepada anak 
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sekolah dasar bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan makanan 

mana yang memiliki gizi yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani anak. Penenanaman 

pengetahuan gizi yang dilakukan 

terhadap anak sekolah dasar, 

diharapkan dapat memberikan 

pengertian dan akan berguna saat anak 

dewasa sehingga akan lebih selektif 

dalam memilih makanan, khususnya 

makanan jajanan (13,14).  

Pemberian edukasi gizi dapat 

dilakukan dengan menggunakan 

berbagai media seperti media auditif, 

visual, dan audiovisual (15). Media 

audiovisual mampu menstimulasi 

indera pendengaran dan penglihatan 

saat proses penyampaian bahan materi 

edukasi (16). Video merupakan salah 

satu media audiovisual yang 

melibatkan indera pendengaran dan 

indra penglihatan (17). Semakin 

banyak indra yang digunakan dalam 

menerima sesuatu maka semakin 

banyak dan semakin jelas pengetahuan 

yang dapat diterima audiens bila 

dibandingkan dengan media food 

model yang hanya menstimulasi satu 

indra (18). Selain itu media video 

berisi informasi yang disertai alunan 

musik dan ilustrasi yang jelas sehingga 

dapat memberikan suasana yang 

menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi remaja (19). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh edukasi gizi tentang bekal 

sehat bergizi dengan media video 

terhadap pengetahuan siswa SD Negeri 

62 Banda Aceh. Lokasi penelitian 

tersebut dipilih sebagai tempat yang 

diteliti karena belum adanya penelitian 

terkait di wilayah SD Negeri 62 Banda 

Aceh.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

desain secara Quasi Experiment 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Rancangan yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan desain one 

group Pretest-Posttest yaitu suatu 

pendekatan eksperiment yang 

mengontrol situasi penelitian 

rancangan sebelum dan sesudah 

edukasi tanpa menggunakan kelompok 

kontrol. Penelitian ini untuk 

meningkatkan pengetahuan bekal sehat 

bergizi pada siswa dengan penyuluhan 

edukasi di SD Negeri 62 Kota Banda 

Aceh.  

Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 62 Kota Banda Aceh. Waktu 

penelitian dilakukan pada 09 

Desember 2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SD Negeri 

62 kota Banda Aceh kelas IV yang 

berumur 10 tahun total 62 orang siswa. 

Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 38 orang. Cara 

pengambilan sampel menggunakan 

Teknik Proporsional simple random 

sampling. 

Jenis dan Cara Pengumpulan 

Data dalam penelitian ini meliputi: 

Data identitas responden yaitu nama, 

jenis kelamin, umur, dan kelas 
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dikumpulkan dengan pembagian 

angket yang diisi oleh responden; Data 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

didapatkan dengan cara pembagian 

daftar pertanyaan (soal pre test dan 

post test) pada responden untuk 

dijawab secara tertulis; Data sekunder 

yang dikumpulkan adalah gambaran 

umum lokasi penelitian, didapatkan 

dari profil SD Negeri 62 Banda Aceh. 

  

Hasil 

Tabel 1. Responden distribusi 

karakteristik 
Karakteristik 

Responden 

Distribusi 

n % 

Jenis Kelamin : 

Laki-laki 

Perempuan 

 

24 

14 

 

63.2 

36.8 

Umur : 

9 tahun 

10 tahun 

 

30 

8 

 

78.9 

21.1 

Jumlah 38 100.0 

Berdasarkan hasil penelitian 

terkait dengan karakteristik responden 

pada tabel 3 terlihat berdasarkan 

karakteristik jenis kelamin yaitu 

sebesar 63,2% untuk laki-laki dan 

36,8% untuk perempuan. Sedangkan 

berdasarkan karakteristik umur, 

responden paling banyak berumur 9 

tahun yaitu sebesar 78,9%. 

Sebelum melakukan uji hipotesis 

yang akan digunakan untuk melihat 

terdapat perbedaan rata-rata antara 

variable, dilakukan uji persyaratan 

analisis terlebih dahulu. Untuk 

mengetahuan apakah populasi 

berdistribusi normal atau tidak, maka 

digunakan Shapiro-Wilk. 

Tabel 2. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

 Kelompok Statisti D Nilai 

Hasi

l 

k F p 

Pengetahua

n 

Sebelum  

Sesudah  

 

0,946 

0.004 

 

38 

38 

 

0,06

8 

0,06

3 

Dapat dilihat bahwa nilai p 

(signifikansi) pada uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk. Nilai 

signifikansi sebelum (pretest) edukasi 

pengetahuan siswa tentang bekal sehat 

bergizi yaitu 0,068 dan sesudah (post-

test) edukasi pengetahuan siswa 

tentang bekal sehat bergizi yaitu 0,063. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara normal 

dan dilanjutkan dengan uji T Test 

Dependen.  

Tabel 3. Tingkat pengetahuan bekal 

sehat bergizi pada siswa 

Variable Mi

n 

Ma

x 

Medi

an 

Rat

a-

rata 

SD 

Pengetah

uan 

Sebelum 

Sesudah  

 

5 

8 

 

12 

14 

 

9.00 

11.00 

 

8.55 

10.9

7 

 

2.08

9 

1.65

2 

Dapat dilihat bahwa rata-rata 

tingkat pengetahuan pada siswa 

sebelum dilakukan edukasi yaitu 8.55 

dan skor rata-rata pengetahuan pada 

siswa setelah dilakukan edukasi yaitu 

10.97, adanya peningkatan 

pengetahuan pada siswa sesudah 

edukasi dengan selisih nilai 2,421. 

Tabel 4. Uji T-Test dependen 

Pengetahua

n 
n 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Nilai 

p 

Pengetahua

n  

 Sebelum 

Edukasi  

 Sesudah  

Edukasi  

 

3

8 

 

3

8 

 

8.55 

 

10.97 

 

2.089 

 

1.652 

 

 

0.00

3 
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Berdasarkan hasil uji T test 

dependen dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) Edukasi adalah 

0,003. Data ini menunjukkan adanya 

perbedaan nilai hasil pengukuran 

pengetahuan siswa sebelum dan 

sesudah edukasi (p<0,05).  

 

PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 38 orang siswa dengan 

kisaran umur 9-10 tahun. Umur 9 

tahun sebanyak 30 (78,9%), umur 10 

tahun sebanyak 8 (21,1%). Edukasi 

tentang bekal sehat bergizi 

dilaksanakan di SD Negeri 62 Banda 

Aceh. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa rata-rata skor pengetahuan pada 

siswa sebelum dilakukan edukasi yaitu 

8,55 dan skor rata-rata pengetahuan 

pada siswa setelah dilakukan edukasi 

yaitu 10,97, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Edukasi Bekal 

Sehat Bergizi  dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa SD Negeri 62 

Banda Aceh karena dari hasil nilai pre-

test dan post-test terjadi peningkatan 

skor pengetahuan dengan selisih nilai 

2.421.   

Berdasarkan uji normalitas pada 

tabel 5 menggunakan Shapiro-Wilk. 

Nilai signifikansi sebelum (pre-test) 

edukasi pengetahuan siswa tentang 

Bekal sehat bergizi yaitu 0,068 dan 

sesudah (post-test) edukasi 

pengetahuan siswa tentang Bekal sehat 

bergizi yaitu 0,063. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal dan 

dilanjutkan dengan uji T-test 

Dependen. Berdasarkan hasil uji T-test 

dependen pada tabel 6 dapat dilihat 

dari nilai signifikansi sebelum (pre-

test) dan sesudah (post-test) edukasi 

adalah 0,003. Data ini menunjukkan 

adanya perbedaan nilai hasil 

pengukuran pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah Edukasi Bekal 

sehat bergizi (p<0,05).  

Hasil di atas menunjukan 

terjadinya peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan Promosi Kesehatan 

dengan media video. Promosi 

kesehatan adalah semua sarana atau 

upaya untuk menampilkan pesan atau 

informasi yang ingin menyampaikan 

pesan kepada masyarakat, kelompok 

atau individu sehingga terjadi 

perubahan perilaku kesehatan yang 

lebih baik (20). 

Peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan responden disebabkan 

karena video dipaparkan dengan jelas 

dan pemberi edukasi menghentikan per 

point materi yang dijelaskan dalam 

video untuk di diskusikan oleh 

responden. Serta edukasi dengan media 

video merupakan hal baru di 

lingkungan responden sehingga 

responden memperhatikan edukasi dan 

mudah mengingat informasi yang 

dipaparkan. Hasil penelitian Eka et al. 

(2019) juga terjadi peningkatan 

pengetahuan baik tentang Pendidikan 

gizi dengan media video dengan nilai 

rata-rata sebelum 75,6 dan setelah 

memberikan Pendidikan gizi menjadi 
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87. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

manfaat dari pemberian pendidikan 

gizi menggunakan media video.  

Menurut Azhar (2006) audio 

visual yang berupa video dapat 

digunakan sebagai media penyuluhan 

yang mempunyai keunggulan, salah 

satunya ialah lebih mudah diterima 

siswa karena mengaitkan langsung 

dengan indera penglihatan dan 

pendengarannya. Pengetahuan yang 

ada pada seseorang diterima melalui 

indera. Menurut penelitian para ahli, 

indera yang paling banyak 

menyalurkan pengetahuan ke otak 

merupakan indera penglihatan. Kurang 

lebih 75% sampai 87% dari 

pengetahuan manusia disalurkan 

melalui indera penglihatan, 13% 

melalui indera dengar dan 12% lainnya 

tersalur melalui indera yang lain.  

Menurut (23) video dapat 

meningkatkan motivasi agar lebih baik 

dalam penerimaan pesan dan karena 

media video lebih menarik dengan 

menampilkan gerak, gambar dan suara 

sehingga menumbuhkan keingintahuan 

remaja terhadap isi video dan 

menerima informasi serta diharapkan 

dapat menerapkannya dalam perilaku 

serta gaya hidup sehari-hari.  

Menurut Tuzzahroh et al. 

(2015) penyuluhan terhadap 

pengetahuan gizi dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti media, 

metode dan waktu penyuluhan yang 

diterapkan. Menurut  Sihotang (2020) 

bahwa salah satu fungsi media video 

dapat memperjelas dan mempermudah 

penyampaian pesan agar tidak terlalu 

verbalistis, mengatasi keterbatasan 

waktu, dan daya indera peserta didik 

maupun instruktur. Dalam 

menggunakan media video ini selain 

mempunyai tujuan juga mempunyai 

fungsi sehingga proses dalam 

pembelajaran akan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Adapun kelebihan media video 

menurut Daryanto (2011) bahwa video 

itu dapat menarik perhatian sasaran, 

menghemat waktu dan dapat diulang 

kapan saja, volume audio dapat 

disesuaikan ketika penyaji ingin 

menjelaskan sesuatu. Sedangkan 

kekurangan media video adalah kurang 

mampu dalam menguasai perhatian 

peserta, kamunikasi bersifat satu arah, 

dapat bergantung pada energi listrik, 

dan detail objek yang disampaikan 

kurang mampu di tampilkan secara 

sempurna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pengaruh Edukasi Gizi 

Tentang Bekal Sehat Bergizi Dengan 

Media Video Terhadap Pengetahuan 

Siswa SD Negeri 62 Banda Aceh dapat 

di simpulkan bahwa tingkat rata-rata 

pengetahuan pada siswa sebelum 

dilakukan Edukasi yaitu 8.55 dan 

setelah dilakukan edukasi yaitu 10,97 

adanya tingkat pengetahuan siswa 

sebelum dan sesudah edukasi dengan 

selisih nilai 2,421. Berdasarkan hasil 

uji T-test sebelum dan sesudah edukasi 

ada pengaruh pengetahuan Bekal sehat 
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bergizi dengan menggunakan media 

video terhadap pengetahuan siswa di 

SD Negeri 62 Banda Aceh (p:0,003). 
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